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ABSTRAK 

Tyas Karmaylia Krifiahurrohmah : Pengaruh Belanja Pemerintah Daerah, 
terhadap Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Studi pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur Periode Tahun 2014-2018, Skripsi, 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri, 2020. 
 
Kata kunci : Belanja Operasional, Belanja Modal, Sarana Kesehatan, Sarana 
Pendidikan dan Indeks Pembangunan Manusia. 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Belanja Operasi, 
Belanja Modal, Sarana Kesehatan, Sarana Pendidikan secara parsial terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)? Belanja Operasional, Belanja Pendidikan, 
Belanja Kesehatan, Sarana Fisik Pendidikan dan Sarana Fisik Kesehatan secara 
simultan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)? 

 
Objek penelitian ini terdiri dari 38 kabupaten/kota dijawa timur dari 

periode tahun 2014-2018 . Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari data laporan Realisasi APBD yang diakses dari situs 
Homepage Indonesian Stock Exchange (www.djpk.kemenkeu.go.id) dan 
(www.bpsjatim.go.id). Teknik analisis memakai model regresi menggunakan data 
panel yaitu dengan aplikasi STATA 14.  

 
Hasil penelitian ini, adalah Belanja Operasional tidak berpengaruh 

terhadap IPM, Belanja Pendidikan tidak berpengaruh terhadap IPM, Belanja 
Kesehatan tidak berpengaruh terhadap IPM, Sarana Fisik Pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap IPM, Sarana Fisik Kesehatan tidak berpengaruh terhadap 
IPM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan utama pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, sehat dan menjalankan 

kehidupan yang produktif (UNDP: United Nations Development Programme, 

2000: 16). Pembangunan manusia didefinisikan sebagai suatu proses untuk 

perluasan pilihan yang lebih banyak kepada penduduk melalui upaya-upaya 

pemberdayaan yang mengutamakan peningkatan kemampuan dasar manusia 

agar dapat sepenuhnya berpartisipasi di segala bidang pembangunan. Arti 

penting manusia dalam pembangunan adalah manusia dipandang sebagai 

subyek utama dalam pembangunan yang artinya pembangunan yang dilakukan 

memang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia atau 

masyarakat (BPS, 2010: 12). 

Menurut Todaro (dalam Usmaliadanti, 2011: 14) pembangunan 

sumber daya manusia mencakup peningkatan kapasitas dasar penduduk yang 

kemudian akan memperbesar kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 

pembangunan. Kapasitas dasar yang sekaligus merupakan nilai pokok 

keberhasilan pembangunan ekonomi adalah kecukupan (sustenance), jati diri 

(self-esteem), serta kebebasan (freedom). Kecukupan dalam hal ini merupakan 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar meliputi pangan, 

sandang, papan, kesehatan dan keamanan. Untuk melihat sejauh mana 

keberhasilan pembangunan dan kesejahteraan manusia, UNDP telah 
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menerbitkan suatu indikator yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk 

mengukur kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan suatu negara. IPM 

adalah suatu tolak ukur angka kesejahteraan suatu daerah atau negara yang 

dilihat berdasarkan tiga dimensi yaitu: angka harapan hidup pada waktu lahir 

(life expectancy at birth), angka melek huruf (literacy rate) dan rata-rata lama 

sekolah (mean years of schooling) dan kemampuan daya beli (purchasing 

parity power). Indikator angka harapan hidup mengukur kesehatan, indikator 

angka melek huruf penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah mengukur 

pendidikan dan terakhir indikator daya beli mengukur standar hidup. Ketiga 

indikator tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, selain itu dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ketersediaan kesempatan kerja yang 

ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, infra struktur, dan kebijakan 

pemerintah sehingga IPM akan meningkat apabila ketiga unsur tersebut dapat 

ditingkatkan (UNDP: United Nations Development Programme, 2000: 22). 

Terkait dengan hal tersebut, (Todaro, 2007) menjelaskan bahwa 

pembangunan adalah suatu proses multidimensional yang melibatkan berbagai 

perubahan-perubahan mendasar dalam struktur sosial, tingkah laku sosial, dan 

institusi sosial, disamping akselerasi pertumbuhan ekonomi, pemerataan 

ketimpangan pendapatan, serta pemberantasan kemiskinan. Sejalan dengan 

itu, (Kintamani, 2008: 22) memaparkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya 

membangun kualitas hidup manusia., bagaimana penduduk dapat mengakses 

hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, dan 
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pendidikan. Lebih lanjut menejalaskan IPM berkisaran antara 0 hingga 100 

dengan rincian kelompok dengan IPM tinggi yang memiliki IPM 0,80 sampai 

0,100, kelompok dengan IPM menengah yang memiliki IPM 0,51 sampai 0,79 

dan kelompok IPM rendah yang memiliki IPM 0,0 sampai 0,50 

Provinsi Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia dimana 

terus mengalami kemajuan tingkat pembangunan manusia, yaitu yang ditandai 

dengan adanya trend IPM yang meningkat pada periode 2014-2018, (BPS, 

2019). Namun perkembangan IPM di Provinsi Jawa Timur tersebut belum 

memuaskan. Pasalnya dari tahun-ketahun IPM Provinsi Jawa Timur berada di 

bawah 0.80 atau hanya pada level rata-rata 78,81. Ini menandakan bahwa IPM 

Provinsi Jawa Timur masih tergolong menengah atau sedang. Ini menunjukan 

bahwa pembangunan manusia di Jawa Timur perlu mendapatkan perhatian 

yang lebih serius. Berikut perkembangan IPM di Provinsi Jawa Timur  dari 

tahun 2014-2018: 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah penulis) 
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Gambar 1.1 

Grafik mengambarkan tentang perkembangan rata-rata Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2018 

 
Berdasarkan pada fenomena tersebut, dapat dianggap penting untuk 

dilakukan pengamatan dan penelitian terkait faktor-faktor yang dapat 

mendorong peningkatan IPM khusunya di wilayah-wilayah di provinsi Jawa 

Timur.  Mendasar pada beberapa penelitian terdahulu terkait faktor-faktor atau 

variabel - variabel yang mempengaruhi peningkatan IPM masih menunjukkan 

banyak perbedaan, masih ada ketidak konsistenan hasil penelitian. Beberapa 

bukti empiris yang sudah dilakukan yaitu penelitiannya Ruang lingkup 

penelitian terdahulu seperti dilakukan oleh Todaro (2008) menyebutkan bahwa 

kesehatan merupakan tujuan untuk membentuk kesejahteraan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Aceh. Brilian Amial Rasyid (2016) 

dan Abdul Aziz Nasution (2010) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 

antara APBD untuk kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

di Jawa Timur. Asri Meylina (2013) dan Septiana M.M Sanggelorang (2015) 

menyatakan bahwa Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Kabupaten Kutai Timur . 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Todaro (2008:434) menemukan 

bahwa pendidikan merupakan tujuan yang mendasar terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Aceh. Kemudian hasil temuannya 

Nadia Ayu Bhakti, Istiqomah dan Suprapto (2014) menyimpulkan bahwa 

adanya pengaruh belanja pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
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Selanjutnya penelitiannya Tri Mariani (2010) dan Devyanti Patta (2012) 

menyimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap IPM di Kabupaten Kutai Timur. 

Namun temuan penelitian tersebut memiliki perbedaan hasil temuan seperti 

hasil peneltiiannya Vighar Choirul Iqbal, dkk (2015) menemukan bahwa 

adanya pengaruh antara belanja operasional  dengan Indeks Pembangunan 

Manusia. Kemudian hasil temuannya Zebua dan Adib (2014) menjelaskan 

bahwa belanja pemerintah pada alokasi belanja operasional tak terduga 

terhadap IPM Kabupaten/Kota di Indonesia dan Menurut Todaro (dalam 

Usmaliadanti, 2011: 14) bahwa pembangunan sumber daya manusia mencakup 

peningkatan kapasitas dasar penduduk yang kemudian akan memperbesar 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan. 

Berdasarkan pada temuan-temuan penelitian terdahulu yang masih 

menunjukkan ketidak konsisten  hasil, maka dianggap perlu untuk dilakukan 

penelitian ulang terkait faktor – faktor yang memberikan determinasi untuk 

meningkatkan IPM. 

Dalam penelitian ini bermaksud melakukan suatu penelitian dengan 

mengambil variabel - variabel yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dan 

juga menggunakan program analisis yang berbeda. Hal yang menunjukkan 

perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah pertama terkait dengan variabel 

sarana prasarana pendidikan dan kesehatan dimana variabel dimaksud belum 

diterapkan pada penelitian-penelitian yang ditemukan dalam penelitian. Kedua, 

beberapa peneltian sebelumnya yang ditemukan menganalisis dengan 
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pendekatan regresi linier sederhana, namun dalam penelitian ini akan 

menganalisis dengan pendekatan regresi data panel. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dilihat sejauh 

mana pengaruh faktor seperti belajan pendidikan dan kesehatan di proksikan 

sebagai belanja operasional, belanja pendidikan, belanja kesehatan dan sarana 

fisik bidang kesehatan dan pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Provinsi Jawa Timur oleh karena itu penelitian ini berjudul 

“PENGARUH BELANJA PEMERINTAH DAERAH TERHADAP 

PENINGKATAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) STUDI 

PADA KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2014-

2018.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan iuran yang melatarbelakangi penelitian diatas, maka penulis  

dapat merumuskan berbagai masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1.   Bagaimanakah pengaruh Belanja Operasional terhadap Indeks 

Pembanguna Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014-2018? 

2.   Bagaimanakah pengaruh Belanja Pendidikan terhadap Indeks 

Pembanguna Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014-2018? 

3.   Bagaimanakah pengaruh Belanja Kesehatan terhadap Indeks 

Pembanguna Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014-2018? 
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4.   Bagaimanakah pengaruh Sarana Fisik Pendidikan terhadap Indeks 

Pembanguna Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014-2018? 

5.   Bagaimanakah pengaruh Sarana Fisik Kesehatan terhadap Indeks 

Pembanguna Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014-2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, maka tujuan 

penulis yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dampak Belanja Operasional terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2014-2018. 

2. Untuk menganalisis dampak Belanja Pendidikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2014-2018. 

3. Untuk menganalisis dampak Belanja Kesehatan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2014-2018. 

4. Untuk menganalisis dampak Sarana Fisik Pendidikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2014-2018. 
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5. Untuk menganalisis dampak Sarana Fisik Kesehatan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2014-2018. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penyusunan penelitian ini diharapkan penulis dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Menerapkan teori-teori yang telah didapatkan di bangku kuliah baik 

secara langsung maupun tidak langsung mengenai Belanja 

Operasional, Belanja Pendidikan, Belanja Kesehatan, Sarana Fisik 

Pendidikan, Sarana Fisik Kesehatan dan Indeks Pembangunan 

Manusia. 

b. Bagi akademik, dapat menambah informasi pemikiran dan bahan 

kajian dalam penelitian selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang terkait 

dengan APBD. 

d. Selain itu hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di bidang Akuntansi 

Sektor Publik mengenai masalah pengaruh Belanja Pemerintah 

Daerah terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) pada 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2018 dan juga 
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dapat digunakan sebagai acuan atau dasar bagi penelitian-penelitian 

yang mendatang. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan informasi 

bagi pembaca pada umumnya dan bagi mahasiswa pada khususnya. 

Serta dapat memberi kontribusi dan dapat bermanfaat bagi Pemerintah 

Daerah Kabupaten dan Kota di Jawa Timur untuk memperoleh 

informasi tentang Belanja Pemerintah Daerah terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Dan hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan di masa yang akan 

datang, sehingga dapat lebih meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat khususnya  

bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau 

referensi yang dapat memberikan informasi teoritis dan empiris pada 

pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut, untuk 

mengenai permasalahan-permasalahan ini, dan menambah sumber 

pustaka yang telah ada sebelumnya. 
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